








       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Model pendekatan keadilan restoratif perlu digunakan untuk 
menyelesaikan kasus-kasus di lembaga pendidikan, karena: 
a. Anak tersebut masih membutuhkan pendidikan; 
b. Anak-anak diyakini lebih mudah dibina dan disadarkan dibanding 
orang dewasa; 
c. Agar penyelesaian perkara tidak bertele-tele/lama jika dibawa ke 
persidangan; 
d. Agar kepentingan korban dapat terpenuhi, karena selama ini dalam 
sistem peradilan pidana anak kepentingan korban kurang diperhatikan. 
2. Bentuk pendekatan keadilan restoratif untuk menyelesaikan kekerasan di 
lembaga pendidikan adalah dengan mediasi penal. Mediasi penal 
merupakan salah satu bentuk alternatif penyelesaian sengketa di luar 
pengadilan atau sering disebut Alternative Dispute Resolution (ADR). 
B. Saran 
       Sistem peradilan anak sendiri sebenarnya sudah baik, namun baik 
buruknya sebuah sistem tetaplah kembali pada kemauan dan kemampuan para 
pelaksananya untuk mengutamakan kepentingan dan perlindungan serta 






Dalam sistem pendidikan, hendaknya pendidik dalam mendisiplinkan 
muridnya diperbolehkan/diizinkan untuk dapat menggunakan kekeralsan 
seperti mencubit, melempar dengan spidol/kapur/penghapus papan tulis untuk 
mendidik anak didiknya terutama bagi mereka yang tidak taat atau patuh 
terhadap guru maupun tata tertib yang ada di sekolah. Karena bagi murid yang 
tidak taat/patuh hanya dihukum seperti membersihkan toilet, berdiri depan 
kelas, hormat kepada bendera tidak cukup bahkan tidak membuat mereka jera 
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